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BAB III 

PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN DARUSSALAM BEJI 

PAKAL SURABAYA 

Lembaga pendidikan paling tertua yang telah berfungsi sebagai salah 

satu benteng pertahanan umat Islam, pusat dakwah, dan pusat pengembangan 

masyarakat muslim di Indonesia. Kata pesantren sering juga disebut „Pondok 

Pesantren‟ yang berasal dari kata „santri‟ menurut kamus umum bahasa 

Indonesia kata ini mempunyai dua pengertian 1). Orang yang beribadah 

dengan sungguh-sungguh, Orang yang shaleh. Pengertian ini sering 

digunakan oleh para ahli untuk membedakan antara oran yang taat beragama, 

Atau yang sering juga disebut sebagai „Abangan‟. 2). Orang yang mendalami 

pengajiannya dalam agama islam dengan berguru ketempat yang jauh seperti 

pesantren dan lain sebagainya. Adapun pengertian‟ santri‟ yang digunakan 

disini mengacu pada pengertian yang kedua.
1
 

Mengenai asal kata “santri” itu sendiri, menurut para ahli, satu dengan 

yang lainnya terdapat beda pendapat dalam pengertiannya. Dr.Zamaksyari 

Dhofier dengan mengutip pendapat Prof. Jhons mengatakan bahwa kata 

„santri‟ bearasal dari kata „Tamil‟ yang berarti „guru mengaji‟. Kemudian C.C 

Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah „shastri‟, yang 

dalam bahasa India berarti „orang yang tahu buku-buku suci agama 

                                                           
1
 Marwan Saridjo, etal, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia  (Dharma Bhakti, Jakarta, 1982) 
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hindu‟.dan kata „shastri‟ itu sendiri berasal dari kata „shastra‟ yang berarti 

buku-buku suci, buku-buku agama , atau buku-buku ilmu pengetahuan.  

Kata „pesantren‟ yang terdiri dari kata asal “santri” yang mendapat awalan 

“pe” dan akhiran “an” , yang menentukan tempat; jadi berarti „tempat para 

santri „. Kadang-kadang “sant” (manusia) baik dihubungkan dengan suku kata 

“tra” (suka menolong), sehingga kata “pesantren” dapat berarti “tempat 

pendidikan manusia baik-baik. 

Pondok Pesantren adalah bangunan untuk tempat sementara; rumah; 

bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak yang berdinding bilik dan 

beratap rumbia; madrasah dan asrama Tempat mengaji, belajar agama Islam. 

kosa kata”pondok” diduga berasal dari Arab “funduq” yang berarti hotel atau 

asrama kata “pesantren” diduga berasal dari bahasa Tamil India “shastri”. 

Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku suci atau mempelajari 

kitab suci bagi penganut agama Hindu. Mungkin karena pengaruh India atau 

agama Hindu kemudian kata pesantren digunakan bagi agama Islam yang 

dapat diartikan sebagai lembaga atau tempat untuk mempelajari kitab suci Al-

Qur‟an. 

Tempat tinggal para santri adalah “pesantren” yang menentukan ciri dan 

watak keislaman dari kerajaan-kerajaan Islam dan penyebarannya sampai 

jauh memasuki pelosok-pelosok pedesaan. “Pesantren” asrama tempat santri 

atau tempat murid-murid belajar mengaji disebut pondok. 

Dari definisi di atas dapat dapatlah dikatakan bahwa Pondok Pesantren 

adalah suatu lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan 
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pengajaran agama Islam yang dimaksudkan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan para santri dan masyarakat. 

Jadi Pondok Pesantren adalah salah satu bentuk lembaga pendidikan Islam 

terutama di daerah-daerah pedesaan terbesar luas di seluruh tanah air yang 

telah banyak diketahui, namun biasanya orang segan untuk 

membicarakannya. Sebab pesantren dianggapnya konservatif, kuno, 

terbelakang dan semacamnya. Tetapi membiarkan kenyataan ini untuk tidak 

akan menyelesaikan masalah. Padahal dipandang dari segi pembinaan bangsa, 

baik ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, kesehatan, ketrampilan 

maupun Hankam, tanpa diikut  sertakan pesantren baik sebagai subyek 

maupun obyek mengandung arti membiarkan suatu kelompok sosial 

berkembang sendiri tanpa pembinaan.  

Apalagi lembaga ini jumlahnya amat besar, puluhan juta rakyat Indonesia 

sejak belum adanya sekolah telah mengalami proses pendidikan melalui 

sejumlah puluhan ribu Pondok Pesantren yang terbesar di pedesaan di seluruh 

tanah air terutama di Jawa. Sebagaimana yang diungkapkan, bahwa : 

“Pondok Pesantren sebagai pusat pendidikan islam, pengkaderan dan 

pembinaan umat yang lahir dari budaya bangsa sendiri telah terbukti mampu 

berkompetisi dengan corak zaman yang mengitarinya, sehingga tidak sedikit 

pemimpin umat dan bangsa yang pernah ditempa dari model pendidikan 

pesantren ini.  

Dewasa ini Pondok Pesantren mengemban beberapa peran, utamanya 

sebagai lembaga pendidikan. Jika ada lembaga pendidikan islam yang 
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sekaligus juga memainkan peran sebagai lembaga bimbingan keagamaan, 

keilmuan, kepelatihan, pengembangan masyarakat dan sekaligus menjadi 

simpul budaya, maka itulah Pondok Pesantren.  

Didalam pondok pesantren terdapat sarana dan prasarana sebagai berikut : 

A. Keadaan bangunan fisik Pesantren 

1. Tata letak bangunan 

Bangunan pondok pesantren Darussalam ini terletak di tengah-

tengah desa Beji sebelah Barat kota Surabaya dengan jarak 15 KM. 

Walaupun demikian komunikasi langsung antar pesantren yang ada 

dapat berlangsung dengan mudah dan ancar. Oleh karena itu bangunan 

pondok pesantren Darussalam berdiri kokoh ditengah masyarakat Beji, 

yang berbatasan sebagai berikut : 

a. batas-batas wilayah tambak beras adalah : 

- sebelah utara desa Pakal  

- sebelah timur desa Pakal 

- sebelah selatan desa jurang kuping 

- sebelah barat desa Rejo Sari
2
 

b. letak bangunan 

Komplek pondok pesantren Darussalam terletak di 

kecamatan pakal. Pondok Darussalam bertempat di desa Beji 

didalam tengah-engah penduduk desa Beji yang berkomplek 

dengan masjid Beji di dalam pondok terdapat beberapa gedung di 

                                                           
2
 M. Ichsan, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2016 
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sebelah barat pondok putri sebelah utara pondok putra dan sebelah 

timur dan selatan gedung sekolah milik pondok pesantren 

darussalam.  Berdirinya bangunan pondok sangatlah cepat baik 

pendirian pondok putra, putri maupun gedung sekolahan. Pendirian 

bangunan pondok tidak meminta-minta baik dari wali murid atau 

proposal ke warga maupun pengusaha dan orang kaya, pendirian 

pondok ini dari pengelolahan sawah koperasi dan dana dari pendiri 

pondok pesantren Darussalam. 

2. Fungsi bangunan 

Keadaan bangunan pndok pessantren Darussalam Beji Surabaya, 

mudah mencukupi persyaratan untuk di jadikan sebagai suatu lembaga 

pendidikan, karena memiliki sejumlah lokasi dan fungsi kegunaan 

masing-masing,  adapun lebih jelasnya sebagai berikut : 

a. Sebuah masjid yang fungsinya sebagai tempat beribadah dan juga 

sebagai tempat kegiatan  belajar keagamaan, bangunan masjid ini 

telah di bangun sebelum  pondok pesantren berdiri. 

b. Asrama putra sebanyak 30 lokal masing-mmasing dengan ukuran 4 

meter persegi, yang berfunsi sebagai tempat bernaung dan 

menyimpan segala peralatanya. Serta mentelaah pelajaran yang 

telah diterima baik dari sekolah maupun pengajian 

c. Bangunan pondok putri sebanyak 20 lokal masing-masing dengan 

ukuran panjang 5 meter dan lebar 4 meter dan sebuah kantor untuk 

pusat informasi santri. Perpustakaan yang dilengkapi dengan buku-
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buku bacaan maupun pelajaran-pelajaran. Sebuah musholla sebagai 

tempat berjamaah dan juga sebagai tempat kegiatan keagamaan. 

Sebuah koprasi untuk menampung segala sesuatu keperluan santri. 

Dapur umum adalah sebagai tempat dimana santri membeli 

makanan pokok sehari-hari. Kamar mandi sebanyak 20 lokal dan 

dilengkapi wc 10 lokal, tempt berwudh juga ada. Pondok ini 

mempunyai santri 450 orang. 

d. Ruang pendidikan yang mempunyai  beberapa tempat yaitu gedung 

SMA yang bernaung  dibawah dinas pendidikan Surabaya dan 

kantor guru yang dilengkapi dengan beberapa almari meja dan 

beberapa alat keperluan guru. 

e. Sekolah SMP dan SD  yang mempunyai beberapa Kelas atau  

ruangan dan kantor  dan gedung TK, SD SMP SMA yang masing-

masing mempunyai ruangan kantor dan peralatanya. 

f. Sebuah gedung koperasi, dimana koperasi ini menyediakan sekedar 

peralatan sekolah yang di kelolah oleh santri sendiri.
3
 

 

B. Pendidikan formal pondok peantren Darussalam 

1. SMP Al Azhar NU Ponpes Darussalam Tahun 2001 

SMP Al Azhar Beji memiliki visi dan misi yang jelas dan praktis 

diantaranya visi SMP Al Azhar Darussalam adalah unggul dalam 

                                                           
3
 Yacub, Pondok Pesantren, 70 
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mutu, berprestasi, berakhlakul karimah dengan berpijak pada budaya 

pesantren. Adapun misi SMP Al Azhar diantaranya: 

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 

efisisen 

b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 

c. Menumbuhkan sikap kompetitif kepada siswa untuk meraih prestasi 

tinggi 

d. Menumbuhkan semangat keterpaduan antara sekolah dengan 

budaya   pondok  pesantren Darussalam 

SMP Al Azhar berdiri pada tahun 2001. SMP ini menganut 

kurikulum KTSP oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Surabaya. SMP Al Azhar memiliki perbedaan dengan SMP-SMP yang 

lain yakni didalamnya diajarkan beberapa materi keislaman 

diantaranya sebagai berikut : 

 Tabel 3.1 Materi Keislaman SMP Al Azhar Beji
4 

                                                           
4
 Agung, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016. 

No Kelas Kitab yang Digunakan 

1 7 SMP Mabadek  Juz  1,  Nurul  Yaqin  Juz  1,  Akhlaq  

Lilbanain, 

 

Amsilatu Tasrif, Nahwu Wadek, Madarijul Durus 

Arabiyah, Aqidatul Awam Hidayatus Sibyan 
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J 

 

S 

Jumlah santri tahun ini yang bermukim sebanyak 160 santri. 

Seiring perkembangan zaman, pondok pesantren yang dulunya hanya 

melaksanakan pendidikan agama tradisional sekarang banyak yang 

menaungi lembaga-lembaga formal. Pendidikan formal diselenggaraka  

dalam bentuk madrasah atau sekolah umum dengan harapan dapat 

mengembangkan dan membina para santri agar mendapatkan 

pengetahuan agama dan umum baik berupa ketrampilan praktis 

maupun pengetahuan akademis. 

Sistem pendidikan di sekolah-sekolah pada dasarnya merupakan 

komponen pendidikan yang saling terkait dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam hal ini akan dibahas sedikit tentang komponen-

komponen sistem pendidikan diantaranya: 

a. Pelaku  pendidikan  yang  terdiri  dari  kepala  sekolah,  guru,  

pegawai administrasi dan murid. 

b.  Sarana perangkat kelas seperti gedung sekolah, lapangan olahraga, 

asrama, ruang laboratorium dan lain-lain 

2 8 SMP Mabadek Juz 2, Nurul Yaqin Juz 2, Akhlaq 

Lilbanain Juz 2, 

 

Amsilatu  Tasrif,  Nahwu  Jurumiyah,  Muhawaroh  

Hadist, Aqidatul Islamiyah, Tuhfatul Atfal 

3 9 SMP Mabadek Juz 3, Nurul Yaqin Juz 3, Akhlaq 

Lilbanain Juz 3, 

 

Amsilatu  Tasrif,  Nahwu  Imriti,  Muhawaroh  Hadi  

Juz  2, Jawahirul Kalamiyah, Hidayatul Mustafid. 
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c.  Sarana perangkat lunak: kurikulum, buku perpustakaan, pusat 

dokumentasi, metode, tujuan, evaluasi dan sebagainya yang 

merupakan alat-alat pendidikan.
5
 

2.  SMA Al Azhar Tahun 2003 

SMA Azhar terletak di desa Beji RT 01 RW 02 dengan kode pos 

60198. No. Statistik sekolah yakni 322050714175. Tanggal S.K. 

pendirian September 2008 dengan NPSN 69892562. Kepala sekolah 

SMA Al Azhar bernama Moh. Munib S.E lahir di Lamongan 24 

Januari 1975 dan bertempat tinggal di desa Beji. Jumlah guru di SMA 

sebanyak 17 orang dan 2 orang tenaga kerja TU. 

SMA Al Azhar memiliki luas bangunan 2050 m² dengan 

taman 1050 m², lapangan olahraga 600 m², kebun 500 m² dan lain-lain 

2860 m². Total keseluruhan 7060  m².  SMA Al Azhar  memilliki  

visi  dan  misi  yang  jelas. Visinya yakni mewujudkan siswa, guru dan 

karyawan SMA Al Azhar unggul dalam penguasaan IPTEK yang  

berlandaskan IMTAQ,  budi pekerti luhur, berwawasan  lingkungan  

yang  bersifat  sosial  kemasyarakatan  dan  keadilan yang 

berlandaskan alquran dan sunnah. Adapun misi SMA Al Azhar desa 

Beji Pakal Surabaya diantaranya: 

a. Meningkatkan wawasan pengetahuan keagamaan yang didasari 

keimanan dan ketakwaan teradap Tuhan Yang Maha Esa 

                                                           
5
 Masjkur Anari, Integrasi Sekolah Ke dalam Sistem Pendidikan Pesantren, 36. 
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b.  Melaksanakan pembelajaran secara intensif, terjadwal, efektif 

dan efisien bagi guru dan siswa 

c.  Menumbuhkan semangat keunggulan pada warga sekolah 

melalui minat dan bakat serta membudayakan sikap peduli 

terhadap linkungan hidup 

d. Melengkapi dan memberdayakan media secara maksimal untuk 

meningkatkan prestasi akademis siswa 

e. Menyelenggarakan program kegiatan kompetensi dan kompetisi 

bagi pengembangan profesi guru dan prestasi siswa 

f.  Menjalin kerjasama antara sekolah orang tua siswa dan komite 

siswa serta stake holder secara rutin 

g. Menjadikan siswa sebagai penerus perjuangan di masyarakat 

h. Meningkatkan kualitas kegiatan ilmiah dan sosial kemasyarakatan 

i.  Menumbuhkan rasa cinta kepada nabi Muhammad dengan 

bersalawat. 

Jumlah tenaga guru SMA Al Azhar Beji 118 orang dengan status 

kepegawaian GTY. Kepala sekolah 1 orang, guru 15 orang dan tenaga 

administrasi  2 orang.
6
 

3.  TK Al Azhar Tahun 2008 

TK Al-Azhar desa Beji kecamatan Pakal kota Surabaya 

memiliki visi dan misi. Visi sekolah yakni terwujudnya anak yang 

                                                           
6
 Budi, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016. 
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aktif, kreatif, kritis, sehat dan berakhlakul karimah serta sesuai 

dengan tumbuh kembang anak usia dini. Adapun misinya 

melaksanakan KBM yang menarik dan menyenangkan sehingga anak 

termotivasi untuk bermain dan tidak takut untuk mencoba hal baru 

dengan tujuan menyiapkan generasi penerus bangsa yang tangguh, 

beriman, bertakwa, berwatak sosial serta memiliki rasa peduli dan 

cinta pada tanah air dan bangsanya. 

Yayasan pondok pesantren Darussalam juga menanugi 

lembaga formal. TK Al Azhar terdaftar sebagai lembaga  pendidikan  

resmi  untuk  usia  dini,  tutur  Asiyah  guru  TK Al Azhar Beji.
7 

Jam  masuk TK Al  Azhar mulai pukul 07.00-10.00 WIB. Anak-

anak TK pulang pukul 10.00 WIB. Lembaga pendidikan TK Al 

Azhar di Beji termasuk  lembaga pendidikan yang baru karena 

bangunan TK tahun 2008. Pengangkatan guru pada lemaga TK 

berada di tangan PKBM yang  merupakan lembaga nanungan pondok 

pesantren Darussalam. PKBM menaungi TK Al Azhariyyah, 

Kelompok Belajar Kejar Paket B Setara SMP, Kelompok Belajar 

Kejar Paket C Setara SMA dan Keaksaraan Fungsional. Nomor S.K. 

Pendirian Pendidikan Anak Usia Dini TK Al Azhar yakni 

4.21.1/923/413/101/SK/2008 dengan lembaga penyelenggaranya yakni 

PKBM Darussalam. Jumlah siswanya 11 orang, laki-laki 3 orang dan 

perempuan 9 orang dengan jumlah guru 2 orang yakni Ibu Nur 

                                                           
7
 Nur Aisyah, Wawancara, Surabaya, 16 Mei 2016. 
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Asiyah kelahiran Surabaya 30 September 1974, beliau merupakan 

Kepala TK dengan status kepegawaian GTY,  tanggal pengangkatan 

dan  mulai  bekerja pada 01  Juli 2010. Guru  yang  lain  yakni Sita 

Nurul Mufarihah lahir di Lamongan, 26 Februari 1987. 

TK Al Azhar desa Beji kecamatan Pakal Surabaya berada dalam 

naungan yayasan PKBM Darussalam dengan Nomor S.K. Pendirian 

421.1/ 09/413.101 / SK/2011. Jumlah siswa TK A 9 orang, laki- laki 

3 orang dan perempuan 6 orang. Sedangkan TK B berjumlah 5 

orang, laki-laki 3 orang dan perepuan 2 orang. Jumlah keseluruhan 

siswa siswi TK Al-Azhar 14 orang. Ibu Nur Asiyah juga mengajar di 

TK Al-Azharriyah bersama Titin Zumrotul Laili lahir di Surabaya 25 

Oktober 1983 dengan status kepegawaian GTY tanggal masuk dan 

pengangkatan pada 03 Januari 2011. TK Al- Azhar menggunakan 

sistem pengajaran KTSP sesuai dengan prosedur dalam Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Surabaya.
8
 

                                                           
8
 Budi, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016. 


